Article Info Abstract

Model Discovery Learning adalah salah satu model

Learning dalam pembelajarannya dengan skor kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran yang
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seseorang, pengerahuan tentang  metode- tidak mampu membantu peserta didik dalam
mernde nemerilcaan dan nenalaran vane laoic meninekatkan kemampuan hernilie kritisnva.
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seperti di atas, maka tentu saja proses melalui beberapa hal, diantaranya

pendidikan  mengharapkan agar  seluruh menggunakan maodel dan metode
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dengan menggunakan model ini, peserta didik metode  ilmiah  yang  akan  dapac
danar  helaiar  seeara akdf dan mammn dikemhanekannva sendiri.
Discovery Learning. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan)

Penelitian ini memiliki tjuan sebagai adalah “reori belajar yang didefinisikan sebagai
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student oriented. mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan,
Malam Msenvery Tearnine. hahan aiar keteramnilan dalam nrases kaeninf b, Peserta
(self confidence) dan terbuka {openess) didiknya maka model ini tidak akan mencapai

terhadap hasil penemuannya. hasil yang memuaskan. c.Pendidik dan peserta
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akal dan reflektif berfokus untuk memutuskan metode berpikir mengenai hal, subtansi atau
ana vane mesti dinercava aran dilakonkan™. masalah  ama  saia dimana s nemikir
125) merumuskan definisi “berpikir kritis berpikir secara kritis, Oleh karena imu, maka

sebagai akrtivitas berpikir secara reflekif dan pendidik pada semua jenjang pendidikan
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6 indikator keterampilan berpikir kritis yang Bandung, JI. Manjahlega No. 29 Rancasawo,
tersail di hawah ini: 1. Mermmnskan masalah. Ciwastra Kota. Bandune nada semester eaniil
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Adapun desain yang digunakan dalam berpikir kritis peserta didik dan digunakan

penelitian ini adalah Nonequivalent Group sebagai dasar uji homogenitas dan uji
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pengumpulan data berdasarkan variabel dari pertemuan kedua, penguasaan pendidik pada
selurnh  responden.  menvaiikan dara tan model Disenvery [earmine ada nerkembanean
ncrr]‘nal dan varian sama (homogen). Uji t dan kelas kontrol.

vang digunakan adalah uji Independent T Hasil analisis soal tes postest melalui
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berpikir kritis peserta didik pada mata mata  pelajaran  Ekonomi  anwra  kelas
nelaiaran Fhanomi mada  kelas  eksnerimen eksnerimen  dan kelas  kantral.  Sehineea
KESIMPULAN Edwcarional Research: an Inroduction (7th

Berdasarkan hasil data penelitian yang Edition ed.). Boston, USA: Pearson






